BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:

1. Aktivitas harian Owa Jawa di Bandung Zoo adalah makan, lokomosi,
vokalisasi, grooming, istirahat, agonistik dan urinasi. Aktivitas dominan yang
dilakukan Owa Jawa Ukis-Kiskis yaitu aktivitas lokomosi dengan masing
masing presentase, Ukis 55,30% dan Kiskis dengan presentase 48,27%,
sedangkan untuk aktivitas terendah yang dilakukanyaitu aktivitas urinasi
dengan masing masing presentase, Ukis 1,41% dan Kiskis 1,06%. Durasi waktu
aktivitas tertinggi Owa Jawa yaitu aktivitas istirahat dan durasi waktu aktivitas
harian terendah yaitu aktivitas agonistik.

2. Respon Owa Jawa pada terhadap kehadiran pengunjung dengan mengamati
respon affiliatif, netral, agonistik dan subminsif. Respon tertinggi yang
ditunjukan Owa jantan yaitu respon agonistik/agresif. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya pengunjung kebun binatang menekan terjadinya respon affiliatif
aktivitas pengunjung yang bersifat mengejutkan seperti bersuara tiba-tiba, bergerak
tiba-tiba dan menirukan suara dengan intonasi yang tinggi. Sedangkan Owa betina
menunjukkan respon netral dan afiliatif yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
karena Owa betina sudah terbiasa dengan kehadiran pengunjung.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, diharapkan agar

melakukan pengelolaan yang lebih baik seperti:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi konservasi Owa
Jawa dengan melakukan pengamatan lebih lama agar data yang di peroleh
lebih terilihat.

2. Pengamatan lebih lanjut mengenai aktivitas harian owa jawa di habitat
alaminya (in-situ) sehingga bisa menjadi pembanding bagi Owa Jawa yang

berada di habitat buatan (ex-situ).
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